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Abstrak 
 

Rendahnya aktivitas, berpikir kreatif, dan hasil belajar siswa dalam penelitian ini menjadi 
permasalahannya. Proses pembelajaran selalu berjalan satu arah, tidak ada kesempatan 
bagi siswa untuk mengekspresikan kreativitasnya, dan pembelajaran yang berlangsung 
kurang bermakna. Berdasarkan hal tersebut, penelitian dilakukan untuk mengatasi 
permasalahan tersebut dan mendeskripsikan mengenai aktivitas guru, menganalisis 
aktivitas, berpikir kreatif, dan hasil belajar. Penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam 
penelitian ini terdiri dari tiga kali pertemuan. Subyek penelitian adalah dua puluh lima siswa 
kelas VA tahun ajaran 2023/2024. Data penelitian ini dikumpulkan melalui ujian tertulis dan 
observasi, kemudian ditampilkan dengan menggunakan tabel dan grafik. Selanjutnya, 
dianalisis menggunakan persentase dan indikator keberhasilan yang telah ditentukan 
sebelumnya. Hasil penelitian  menunjukkan aktivitas guru terlaksana “sangat baik”, aktivitas 
siswa terlaksana “Hampir seluruh siswa aktif”, keterampilan berpikir kreatif terlaksana 
“Hampir seluruh siswa terampil” dan hasil belajarnya juga demikian memenuhi kriteria 
“Tuntas”. Dapat disimpulkan bahwa model MAGERN dapat meningkatkan aktivitas, berpikir 
kreatif, dan hasil belajar siswa. 
 
Kata kunci: Aktivitas Belajar, Berpikir Kreatif, Hasil Belajar, MAGERN 
 

Abstract 
 

The low level of activity, creative thinking and student learning outcomes in this research are 
the problems. The learning process always goes in one direction, there is no opportunity for 
students to express their creativity, and the learning that takes place lacks meaning. Based 
on this, research was conducted to overcome these problems and describe teacher 
activities, analyze activities, creative thinking and learning outcomes. The classroom action 
research used in this research consisted of three meetings. The research subjects were 
twenty-five class VA students for the 2023/2024 academic year. This research data was 
collected through written exams and observations, then displayed using tables and graphs. 
Next, it is analyzed using predetermined percentages and success indicators. The results of 
the research showed that teacher activities were carried out "very well", student activities 
were carried out "Almost all students were active", creative thinking skills were carried out 
"Almost all students were skilled" and learning outcomes also met the "Complete" criteria. It 
can be concluded that the MAGERN model can increase activity, creative thinking and 
student learning outcomes. 
 
Keywords : Learning Activities, Creative Thinking, Learning Results, MAGERN 
 
PENDAHULUAN 

Kurikulum 2013 merupakan hasil pendekatan baru pemerintah terhadap pendidikan, 
yang diharapkan dapat mengatasi permasalahan jangka panjang di Indonesia. Perbedaan 
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utama antara kurikulum 2013 dan kurikulum sebelumnya terletak pada modifikasi yang 
dilakukan di tingkat satuan pengajaran. Konsep kurikulum 2013 juga mengalami perubahan. 
(Sinambela, 2019). 

Kurikulum 2013 menuntut siswa untuk berpikir bebas, memahami masalah, 
mengembangkan strategi pemecahan masalah, dan mengemukakan gagasan secara bebas 
dan terbuka saat belajar. Kegiatan pembelajaran guru bertujuan untuk memandu belajar 
siswa berpikir kritis dan kreatif untuk memecahkan masalah. (Sinambela, 2019). 
Keterampilan berpikir kreatif sangat membantu meningkatkan keterampilan berpikir dan hasil 
belajar selama proses pembelajaran, serta membantu siswa menerapkan di kehidupan untuk 
memecahkan permasalahan yang ditemuinya. (Hagi & Mawardi, 2021).   

Terdapat 4 aspek keterampilan berpikir kreatif siswa yang diadaptasi dari Damira & 
Alberida, (2022) Kelancaran, yaitu keaktifan siswa menghasilkan banyak gagasan untuk 
menyelesaikan masalah Fleksibilitas, yaitu keaktifan siswa memberikan gagasan dari 
berbagai sudut pandang Berpikir orisinal, yaitu keaktifan siswa menghasilkan banyak 
gagasan untuk memecahkan masalah Menciptakan sesuatu yang baru atau unik melalui 
peta pikiran Pemikiran mendetail (elaborasi), yaitu aktivitas siswa menggunakan peta pikiran 
untuk menjelaskan sesuatu secara rinci (Febrina dkk, 2023). 

Oleh sebab itu, sekolah menjadi lembaga yang mempunyai peranan penting dalam 
pembentukan kepribadian khususnya pada tingkat  dasar. Anak sekolah dasar merupakan 
masa emas (golden age). Mengajarkan statistika kepribadian sebagai bekal masa depan 
setiap orang dan negara Indonesia. Memiliki tujuan dan ruang lingkup untuk pendidikan 
partisipatif, cerdas dan, berkarakter adalah Pendidikan Kewarganegaraan (PPKn) (Anatsya 
& Dewi, 2021). 

Pendidikan kewarganegaraan ini bertujuan untuk mengembangkan warga negara 
yang dapat memahami dan  menjalankan hak dan tanggung jawabnya agar menjadi warga 
negara Indonesia yang cerdas, cakap, dan beretika sesuai ketentuan Pancasila dan 
Undang-Undang 1945. Peran guru dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan 
sangat penting. berkaitan erat satu sama lain dengan mengaktifkan pembelajaran siswa 
maka siswa harus memperoleh keterampilan berpikir kritis, keterampilan asosiasi, dan 
keterampilan kreatif, terutama dalam proses pengembangan keterampilan. Keterampilan 
tersebut dikembangkan untuk melatih kemampuan berpikir logis dan sistematis  siswa 
melalui proses belajar mengajar berbasis model untuk mengembangkan berpikir kritis, dan 
kemampuan kreatif. (Sumiyati, 2018). 

Keberhasilan akademik seorang anak secara ideal ditentukan oleh aktivitas yang 
dilakukannya selama mengikuti  kelas. Pentingnya kegiatan ini terletak pada kenyataan 
bahwa dalam kegiatan pembelajaran hendaknya anak ikut serta secara aktif dalam proses 
pembelajaran, kegiatan belajar yang lebih hidup akan memberikan pengaruh yang positif. 
Untuk menunjang keberhasilan pembelajaran, diperlukan keterlibatan anak dalam bentuk 
sikap, pikiran, perhatian dan aktivitas dalam proses pembelajaran. (Zulfida & Aslamiah, 
2023). Adapun Sikap yang ditanamkan dalam proses belajar dan pembelajaran antara lain : 
sikap rasa ingin tahu, kerjasama,  saling menghormati, toleransi. Sikap yang ditanamkan 
melalui proses pembelajaran yang positif dan menyenangkan (Rahman & Agusta, 2023). 

Hal tersebut akan mempengaruhi hasil belajar siswa. Menurut Rahman (2021), hasil 
belajar adalah hasil yang dicapai seseorang dalam berusaha mengembangkan 
kemampuannya. Hasil tersebut merupakan hasil upaya yang dilakukan dengan 
menggunakan kemampuan kognitif, emosional, dan psikomotorik seseorang untuk 
membantu orang mencapai tujuannya dengan memperoleh pengalaman dalam waktu 
singkat. singkat, dan mampu merasakannya. Pengamatan langsung atau tidak langsung 
menghasilkan perubahan dan pengetahuan, dan hasil evaluasi siswa menunjukkan tujuan 
pembelajaran. 

Namun, kenyataan dilapangan yang sebenarnya berbeda dari keadaan ideal. 
Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan pada hari Kamis tanggal 20 
Desember 2023 dan hari Jumat tanggal 21 Desember 2023 dengan guru kelas VA Bapak 
Faizal Afriza, S.Pd. Dari dua puluh lima siswa, hanya lima (20%) yang berpartisipasi dalam 
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pembelajaran. Dikarenakan pada saat proses pembelajaran keterlibatan siswa kurang yang 
akhirnya memberikan suasana kurang aktif selama proses pembelajaran dan hanya 
beberapa siswa yang aktif dalam mengajukan pertanyaan-pertanyaan, serta siswa kurang 
memahami materi pembelajaran karena kurangnya konsentrasi selama proses 
pembelajaran. Hal Selanjutnya juga ditemukan bahwa siswa belum menunjukkan kriteria 
kemampuan berpikir kreatif saat pembelajaran berlangsung karena belum adanya soal atau 
pertanyaan yang tidak memberikan siswa kesempatan untuk menjawab dengan berbagai 
ide/gagasan, siswa tidak diberikan kesempatan untuk menyampaikan ide/gagasannya 
selama proses pembelajaran berlangsung, siswa tidak bisa memecahkan masalah dengan 
berbagai cara. Maka dari itu siswa kesulitan dalam menciptakan atau pun menghasilkan 
ide/gagasan baru. Hal ini terlihat dalam proses pembelajaran 25 siswa: hanya 4 (16%) yang 
mampu mengungkapkan pemikiran berbeda yang mereka miliki selama belajar. Pre-test juga 
diberikan untuk melihat seberapa baik siswa belajar. Hal ini menunjukkan bahwa hanya 7 
siswa atau 28% yang mampu memenuhi KKM yang ditetapkan Permendikbud (2018), yaitu 
≥70 pada mata pelajaran PPKn di SDN Belitung Selatan 5. 

Adapun cara agar siswa lebih terlibat, mendorong mereka berpikir kreatif, dan 
membantu mereka belajar lebih banyak di kelas, maka kualitas proses belajar mengajar di 
kelas perlu ditingkatkan. Untuk menyiasati permasalahan tersebut, salah satu cara agar 
siswa lebih terlibat, berpikir kreatif, dan hasil belajar pada mata pelajaran PPKn adalah 
dengan menggunakan perpaduan berbagai model baru PBL, Jigsaw, dan NHT. Kombinasi 
ketiga model ini dinamakan model pembelajaran MAGERN.  Model pembelajaran Problem 
Based Learning menurut (Asniwati, Fauzi, & Rahima, 2019) meningkatkan aktivitas guru dan 
menurut (Azizah dkk, 2023) dapat meningkatkan dan mengembangkan keterampilan berpikir 
kreatif. Kemudian model pembelajaran Jigsaw menurut (Susanto, 2019) dalam (Rosyadi & 
Fauzi, 2024) dapat meningkatkan keaktifan siswa dan menurut (Florentina & Leonard, 2017) 
dapat meningkatkan kemampuan siswa mengungkapkan ide atau gagasan. Kemudian 
model pembelajaran Numbered Heads Together menurut (Evita, 2018) dalam (Rosyadi & 
Fauzi, 2024); (Prameswari & Cinantya, 2023) dapat meningkatkan aktivitas siswa dengan 
mengkondisikan setiap anggota kelompok dapat terlibat aktif dan lebih interaktif. 

 
METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam 
penelitian ini. Menggunakan metode penelitian kualitatif dan kuantitatif (Nursapiah, 2020). 
Penelitian ini mengamati siswa kelas VA semester genap di SDN Belitung Selatan 5 
Kecamatan Banjarmasin Barat. Siswa Kelas VA pada tahun ajaran 2023/2024 dijadikan 
sebagai subjek penelitian. Dengan jumlah dua puluh lima, yang terdiri dari sebelas 
perempuan dan empat belas laki-laki. Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan 
dengan cara mengamati aktivitas guru, aktivitas siswa, dan berpikir kreatif siswa selama 
pembelajaran. Untuk tes tertulis, hasil belajar afektif menggunakan penilaian guru, serta hasil 
belajar psikomotorik melalui kegiatan kelompok. Dalam penelitian ini terdapat dua jenis data 
yaitu data kualitatif berupa  observasi/pengamatan aktivitas guru, aktivitas siswa, 
kemampuan berpikir kreatif, dan hasil belajar  individu. Sedangkan data kuantitatif berupa 
pemerolehan skor klasikal dari hasil observasi aktivitas siswa, pemikiran kreatif, dan hasil 
belajar. 

Faktor yang diteliti aktivitas guru, aktivitas siswa, berpikir kreatif, dan hasil belajar. 
Aktivitas guru yang diteliti yaitu mengorentasikan siswa pada masalah, mengorganisasikan 
siswa untuk belajar, membimbing investigasi secara berkelompok, membimbing siswa 
menyiapkan hasil investigasi, mempersentasikan hasil investigasi, pemberian reward, 
refleksi dan penilaian. Aktivitas siswa yang diteliti orientasi masalah (mengamati) , 
pengorganisasian untuk belajar (menyimak dan menanya), merancang proses pemecahan 
masalah (merancang), investigasi kelompok (pengumpulan data), menyiapkan laporan 
(menghasilkan), menyajikan hasil investigasi (mengaitkan), menyimpulkan serta 
merefleksikan (pemecahan masalah), Keterampilan berpikir kreatif yang diteliti kemampuan 
siswa dalam kelancaran berpikir, kemampuan siswa dalam berpikir luwes, kemampuan 
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siswa dalam menyampaikan pendapatnya sendiri, kemampuan siswa dalam berpikir 
elaborasi. Sedangkan hasil belajar yang diteliti ada tiga yaitu aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. 

Dalam pembelajaran PPKn, guru dikatakan berhasil jika memperoleh nilai minimal 
≥24 yang termasuk dalam rentang sangat baik. Aktivitas siswa secara individu mencapai 
kisaran skor minimum ≥21 dan, secara klasikal mencapai ≥63% siswa dalam kategori aktif 
dan sangat aktif, maka aktivitas tersebut dianggap efektif. Berpikir kreatif seorang siswa 
dianggap berhasil jika mendapat nilai minimal pada rentang ≥10 dan secara klasikal harus 
diterima oleh minimal ≥63% siswa pada kategori terampil dan sangat terampil. Siswa kelas V 
SDN Belitung Selatan 5 dianggap tuntas jika hasil belajarnya mendapat nilai KMM ≥70. 
Kelas dianggap tuntas secara keseluruhan jika setidaknya ≥63% siswa mendapat nilai ≥70. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi yang  dilakukan,  data aktivitas guru, aktivitas siswa, 
kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar siswa pada pertemuan I sampai III dapat dilihat 
adanya peningkatan pada setiap pertemuan akibat perubahan yang dilakukan, digambarkan 
pada grafik berikut: 
 

 
Gambar 1. Grafik Kecenderungan Kenaikan 

 
Berdasarkan grafik kecenderungan aktivitas guru pada pertemuan I 68% kriteria baik 

skor 19, namun hal ini tentunya masih ada beberapa indikator yang belum tercapai. 
Pertemuan II aktivitas guru 86% memenuhi kriteria sangat baik skor 24, namun hal ini 
tentunya masih ada beberapa indikator yang belum tercapai. Pertemuan III aktivitas guru 
93% memenuhi kriteria sangat baik skor 26, namun hal ini tentunya masih ada beberapa 
indikator yang belum tercapai. 

Pertemuan pertama memperlihatkan peningkatan yang berkelanjutan dalam 
keterlibatan siswa; pada kelompok cukup aktif persentase perolehannya sebesar 44% yang 
berarti siswa belum mencapai indikator keberhasilan ≥63%. Pada kelompok cukup aktif 
persentase pada pertemuan kedua sebesar 60% yang menunjukkan belum mencapai 
indikasi keberhasilan ≥63%. 80% peserta kelompok Aktif sudah mencapai indikator 
keberhasilan pada pertemuan ketiga. 

 Perkembangan berpikir kreatif siswa juga dimulai pada pertemuan I. Pada kategori 
kurang aktif diperoleh proporsi sebesar 40% yang berarti belum mencapai kriteria 
keberhasilan ≥63%. Pada kelompok cukup aktif persentase pada pertemuan kedua sebesar 
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60% yang menunjukkan belum mencapai indikasi keberhasilan ≥63%. Pada kategori Aktif, 
76% peserta pertemuan ketiga telah memenuhi indikator keberhasilan. 

 Grafik tersebut menunjukkan bahwa pada pertemuan I hasil belajar siswa pada 
ranah kognitif, afektif, dan psikomotor masing-masing sebesar 60%, 40%, dan 44%. Hal ini 
menunjukkan bahwa mereka belum mencapai kriteria keberhasilan ≥63%. Komponen 
kognitif meningkat menjadi 76%, komponen afektif meningkat menjadi 56%, dan komponen 
psikomotorik meningkat menjadi 60% pada pertemuan kedua. Unsur afektif dan psikomotorik 
belum mencapai indikasi keberhasilan ≥63%, sedangkan aspek kognitif sudah mencapai 
nilai yang ditetapkan. Selanjutnya pada pertemuan ketiga hasil belajar siswa menunjukkan 
peningkatan sebesar 84% pada aspek kognitif, 72% pada unsur afektif, dan 76% pada aspek 
psikomotorik. Hal ini menunjukkan bahwa siswa sudah mampu memenuhi indikator 
keberhasilan. 

 Oleh karena itu, penggunaan model pembelajaran MAGERN kombinasi dari Problem 
Based Learning, Jigsaw, dan Numbered Heads Together yang dipilih oleh guru untuk 
menentukan keberhasilan dalam pembelajaran dengan adanya perbaikan aspek-aspek 
aktivitas guru dalam pembelajaran dari pertemuan 1 hingga 3. Hal ini didukung oleh 
pendapat berikut (Azizah dkk, 2023): Keterampilan berpikir kreatif siswa dapat 
dikembangkan dalam proses pembelajaran melalui  model yang disebut  pembelajaran  
berbasis masalah (PBL).  Menurut (Nahar dkk, 2022) pembelajaran berbasis masalah (PBL) 
adalah metode pembelajaran berbasis masalah dan model pembelajaran inovatif yang dapat 
memberikan kondisi belajar aktif bagi siswa.  Menurut (Florentina & Leonard, 2017), model 
pembelajaran jigsaw dapat mengembangkan kemampuan siswa dalam mengungkapkan ide 
dan pikirannya ketika menyelesaikan masalah. Menurut (Khoer, 2019), model NHT 
memungkinkan siswa untuk benar-benar berpartisipasi dalam diskusi dan cocok untuk 
memastikan tanggung jawab individu dalam diskusi kelompok. Aktivitas siswa dan 
kemampuan berpikir kreatif berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Dapat disimpulkan bahwa penerapan langkah-langkah model MAGERN 
meningkatkan aktivitas guru, meningkatkan aktivitas  dan keterampilan berpikir kreatif siswa, 
serta berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Langkah-langkah model 
MAGERN yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

Guru mengorientasikan siswa pada suatu permasalahan melalui video pembelajaran. 
Langkah ini diperlukan karena bertujuan agar siswa memperoleh gambaran mengenai 
masalah yang diberikan sehingga siswa terstimulus dalam mengasah keterampilan berpikir 
kreatifnya. Langkah ini sejalan dengan pendapat (Agusta & Noorhapizah, 2019) orientasi 
masalah Upaya guru terus difokuskan untuk membimbing dan membimbing seluruh siswa 
agar menampilkan kemampuan terbaiknya, terutama keterampilan yang termasuk dalam 
indeks kreativitas. (Suriansyah dkk. 2021: 24–37); (Noorhapizah, dkk. 2019: 248–253); 
(Agusta, dkk. 2018: 453–459) menyatakan mengorientasikan siswa pada permasalahan, 
akan tercipta lingkungan belajar yang responsif. 

Guru mengorganisasikan setiap kelompok dengan masalah yang sudah mereka 
dapatkan. Langkah ini diperlukan karena bertujuan mengasah kemampuan siswa dalam 
berkerjsama serta menganalisis permasalahan yang diberikan dan menyusun tugas-tugas 
belajar sehingga mempermudah siswa dalam penyelesaiannya. Hal ini agar siswa terbiasa 
memecahkan masalah dengan efektif dan efesien menggunakan keterampilan berpikir 
kreatifnya. (Suriansyah, Amelia, & Lestari, 2019) aktivitas guru harus mendorong siswa 
dalam pemecahan masalah dalam situasi kehidupan nyata, siswa dapat memperoleh 
pengetahuan sendiri melalui kegiatan pembelajaran langsung, siswa menjadi terbiasa 
mencari informasi sebelum melakukan kegiatan pemecahan masalah (Asniwati dkk., 2019) ; 
(Asvifah & Wahjudi, 2019); (Apriana, 2023); (Ngatiyem, 2021) dimana siswa dengan tingkat 
kemampuan tinggi, sedang, dan rendah yang masing-masing memiliki ciri khasnya masing-
masing harus ditempatkan dalam kelompok oleh guru dengan menggunakan teknik 
pengelompokan heterogen untuk memastikan diskusi kelompok berjalan selancar mungkin. 

Guru membimbing investigasi kelompok dengan mendorong siswa mengumpulkan 
informasi dan pemecahan masalah melalui diskusi dengan tim ahli. Langkah ini diperlukan 
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karena bertujuan agar siswa mengasah kemampuan siswa dalam mengeksplorasi dan 
mengevaluasi informasi-informasi yang didapatkan saat berdiskusi bersama tim ahli. Hal ini 
dapat melatih ketelitian siswa dalam menyaring informasi yang didapat menggunakan 
keterampilan berpikir kreatif. (Agusta & Noorhapizah, 2019) memaparkan bahwa aktivitas 
guru harus terus berupaya untuk membimbing siswa dalam mencari tahu sampai pada 
menganalisis hasil temuan dilapangan bersama kelompok mereka. Menurut (Rahmawati & 
Suriansyah, 2024) Sebagai fasilitator, guru membantu setiap kelompok mengatasi kesulitan 
belajar, mendorong kreativitas siswa, dan melatih 

Guru membimbing kelompok untuk menyiapkan hasil investigasi. Langkah ini 
diperlukan karena bertujuan menstimulus kemampuan siswa untuk menuliskan informasi 
yang telah dievaluasi dari tim ahli kemudian kembali berdiskusi bersama kelompok asal 
siswa fokus dalam menyerap informasi. Tindakan ini sesuai dengan penjelasan Maulana, 
Fauzi, dan Asniwati (2019) guru perlu menggunakan strategi pembelajaran yang membantu 
siswa memahami isi materi dan mendorong partisipasi siswa di kelas. Aldi dan Purwanti 
(2023) menyatakan bahwa mendorong percakapan siswa dan memberi mereka tugas untuk 
mendokumentasikan hasil pembicaraan mereka adalah dua tindakan instruktur yang 
meningkatkan kebahagiaan siswa dalam setiap pertemuan. 

Guru memanggil salah satu nomor kelompok untuk mempresentasikan hasil 
investigasinya. Tahapan ini penting karena bertujuan untuk mengetahui tingkat kesiapan 
siswa dalam memberikan presentasi dan memanggil nomor secara acak untuk menunjukkan 
bahwa setiap kelompok mempunyai kesempatan yang sama. Tindakan ini konsisten dengan 
pernyataan Ulfah (2016) bahwa dimasukkannya statistik menunjukkan bahwa setiap siswa 
memiliki kesempatan yang sama untuk berbagi penelitian mereka, yang pada gilirannya 
mendorong diskusi kelompok di antara siswa. Sesuai (Fatimah & Aslamiah 2021) dalam 
(Rahmawati & Suriansyah, 2024), (Muhtar, dkk. 2020: 106–116) dan (Wayan, dkk. 2018: 
676–682), menyampaikan hasil pembicaraan meningkatkan siswa ' kemampuan komunikasi 
lisan dan meningkatkan kepercayaan diri mereka. Kembangkan keberanian dan 
keterampilan berpikir kritis anak-anak. 

Guru memberikan reward kepada setiap kelompok. Karena tujuan dari langkah ini 
adalah agar rasa percaya diri siswa selama proses pembelajaran lebih meningkat, maka hal 
ini penting. Hasilnya, motivasi dan jumlah aktivitas belajar yang dilakukan siswa dapat 
meningkat. Langkah ini sejalan dengan pandangan (Mulyo, Ika Asri; Mahmud, 2022). 
Menurut mereka, tindakan guru yang memberikan penghargaan terhadap keterlibatan siswa 
melalui penghargaan berdampak pada motivasi siswa. Dengan memberikan hadiah, siswa 
diyakini akan merasa karyanya dihargai sehingga akan meningkatkan semangat belajarnya. 
(Subakti & Prasetya, 2020: 106–117); (Wani & Sutarini, 2022: 233–247) menegaskan bahwa 
memberikan hadiah kepada siswa dapat memicu atau menumbuhkan minat mereka. 

Guru membimbing siswa untuk melakukan refleksi dan penilaian mengenai 
pembelajaran yang telah dilakukan. Untuk merangsang pemahaman, ketepatan, dan 
ketepatan siswa dalam mengkomunikasikan temuan materi yang berhubungan dengan 
proses dan hasil belajar, maka fase ini diperlukan. Pemahaman dan kemampuan siswa 
mengkomunikasikan hasil belajar menunjukkan hal tersebut. Langkah ini sejalan dengan 
pendapat (Budiono, Hendra: Utomo, 2022) bahwa aktivitas guru haruslah membantu siswa 
menyelesaikan pembelajarannya, yaitu memberikan kesempatan ini kepada siswa untuk 
menyelesaikan pembelajarannya dalam bahasa/teksnya sendiri berdasarkan pemahaman 
yang diterimanya. Sejalan dengan yang dinyatakan oleh (Rahmawati & Suriansyah, 2024) 
Penilaian ini menciptakan pembelajaran  aktif dan mengoptimalkan pembelajaran 
selanjutnya. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan yang didapatkan dari PTK menggunakan model MAGERN sebanyak 3x 
tindakan/pertemuan di SDN Belitung Selatan 5. Peneliti menyatakan aktivitas guru “Sangat 
Baik” karena mengikuti langkah-langkah model pembelajaran. Aktivitas siswa memenuhi 
kriteria “Aktif”, dan secara klasikal 80% siswa telah memenuhi kriteria “Hampir Semua Siswa 
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Aktif”. Keterampilan berpikir kreatif siswa memenuhi seluruh kriteria “Terampil” dan secara 
klasikal 76% memenuhi kriteria “Hampir Semua Siswa Terampil”. Hasil belajar siswa secara 
berkelompok dan individu telah mencapai kriteria “Tuntas”. Hasil belajar siswa berada pada 
kriteria kualifikasi tuntas pada ranah afektif, kognitif, dan psikomotorik yang telah melampaui 
indikator keberhasilan yakni 72% pada ranah afektif, pada ranah kognitif 84%, dan 76% 
pada ranah psikomotorik. 
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